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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1. Inovasi Berbasis Komunitas 

Dari hasil penelitian diatas yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

dan juaga observasi lapangan, kesimpulan yang dapat peneliti ambil adalah: 

 

a. Keterlibatan Stakeholders 

Keterlibatan dari segala pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan inovasi di Dusun Karang Baru sudah dapat 

dikatakan sangat baik, karena dari beberapa pihak dari dalam 

maupun luar Desa Silo sendiri sudah banyak terlibat dalam secara 

fisik maupun mental dalam kegiatan inovasi pengembangan 

ketersediaan listrik dengan menggunakan mesin diesel berbahan 

bakar minyak kelapa , juga warga diluar Dusun Karang Baru yang 

juga banyak terlibat membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini 

yang sudah mau memberikan aspirasi maupun saran pada saat 

kegiatan rapat ataupun pertemuan yang diadakan oleh pihak 

Dusun Karang Baru dan juga PPR (Persatuan Petani Rakyat). 

Peneliti melihat bahwa dalam pelaksanaan sebuah kegiatan 

khususnya kegiatan inovasi hal keterlibatan pihak luar maupun 

stakeholders merupakan hal yang terpenting, disini bisa dilihat 
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bagaimana pihak stakeholders dapat menjadi perantara, 

penasehat, pelaksana dan juga sebagai pengevaluasi dari setiap 

kegiatan yang sudah direncanakan oleh masyarakat Dusun 

Karang Baru. 

Dengan melihat dari keterlibatan atau kehadiran pihak 

stakeholders maupun pihak luar mengenai kegiatan inovasi ini 

sudah dikatakan mencapai titik yang cukup terlibat secara aktif. 

Dari adanya keterlibatan dari pihak stakeholders yang secara aktif 

ini peneliti ketahui melalui indikator dari kontribusi dan juga 

tanggung jawab yang sudah peneliti sebutkan pada saat 

wawancara, hasil observasi lapangan dari peneliti menyatakan 

bahwa pihak stakeholders terlibat secara aktif dalam setiap 

kegiatan yang diadakan oleh pihak PPR dan juga masyarakat 

Dusun Karang Baru seperti pertemuan dan juga rapat yang 

dilakukan, hal ini telah membuktikan pernyataan yang dikatakan 

oleh beberapa pihak mengenai keterlibatan stakeholders dalam 

kegiatan inovasi berbasis komunitas di Dusun Karang Baru. 

Kemudian dari hasil wawancara dan juga observasi 

lapangan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterlibatan 

stakeholders (Pemerintah Kabupaten Jember, Pemerintah Desa 

Silo, Komunitas PALA, dan pihak lainnya) memiliki tingkatan 

yang sangat tinggi dalam membantu pelaksanaan kegiatan 

masyarakat Dusun Karang Baru berkaitan dengan inovasi yang 
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dilakukan. Hal ini dapat terbukti dari tindakan dari pihak-pihak 

tersebut yang kebanyakan mereka berkontribusi secara aktif 

seperti mengikuti rapat pertemuan, berdiskusi dengan masyarakat 

Dusun Karang Baru dan juga pihak PPR bahkan memberikan 

bantuan dalam mencari pihak lain untuk membantu agar masalah 

ini dapat terselesaikan secara cepat dengan mengundang pihak 

swasta untuk penancapan tiang listrik masuk ke Dusun Karang 

Baru. Hal ini juga berpengaruh karena dalam kontribusi yang 

dilakukan oleh pihak stakeholders ini nantinya dapat 

menyebabkan perubahan yang sistematis terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat kedepannya, sehingga hal tersebut 

membuat tidak sedikit warga menjadi semangat dan termotivasi 

dengan adanya keterlibatan dari pihak stakeholders ini sendiri 

khususnya dalam pelaksanaan kegiatan inovasi ketersediaan 

tenaga listrik ini. 

 

b.  Konsultasi 

Tindakan konsultasi yang dilaksanakan oleh pihak 

masyarakat dan juga komunitas PPR Dusun Karang Baru ini, 

dapat dikatakan cukup tinggi. Hal ini peneliti ketahui dari 

kegiatan yang dilakukan dengan beberapa pihak untuk 

membahas mengenai kegiatan inovasi yang dilaksanakan, 

peneliti juga melihat dari hasil catatan atau hasil diskusi dari 
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ketua komunitas PPR selama pertemuan dan rapat. Peneliti juga 

mengetahui melalui indikator bagaimana pertukaran pendapat 

ini dapat menarik keaktifan dari masyarakat dalam mencari 

inspirasi dari pihak lain untuk pengembangan kegiatan inovasi 

di Dusun Karang Baru ini. Mengadakan pertemuan 

diskusi dengan beberapa pihak dapat menarik dan memperluas 

pemikiran dari masyarakat sekitar untuk merancang kembali 

kegiatan tersebut secara lebih sistematis. Kegiatan inovasi yang 

dilaksnakan oleh PPR ini sendiri berdasarkan dengan 

pengalaman dari beberapa ahli yang nantinya dijadikan sebagai 

sebuah pedomaan dalam pelaksnaan kegiatan inovasi yang 

dilakukan oleh komunitas PPR. 

Proses konsultasi sangat bepengaruh terhadap sebuah 

kegiatan inovasi berbasis komunitas yang dimana hasil dari 

kegiatan ini adalah dengan menggunakan sumber daya minyak 

kelapa yang disarankan atau diajukan oleh beberapa pihak 

(Pemerintah Desa, Mahasiswa Universitas Jember) sehingga 

komunitas PPR dengan hasil pertemuan dengan masyarakat 

Dusun Karang Baru bersedia melakukan inovasi dengan 

menggunakan sumber daya minyak kelapa untuk dijadikan 

sebagai alternatif pelaksnaan penggunaan energi listrik di 

Dusun Karang Baru. 
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c. Kegiatan Ideal 

Kegiatan ideal yang dilakukan oleh masyarakat dan juga 

Komunitas PPR Dusun Karang Baru dalam kegiatan inovasi 

ketersediaan listrik dapat dikatakan cukup baik, hal ini dapat 

peneliti lihat melalui keterlibatan dan juga kontribusi yang 

sudah masyarakat canangkan atau rencanakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini secara komprehensif. Adanya 

pedoman yang mereka pegang dalam kegiatan ini dapat dilihat 

dari bagaimana pedoman perencanaan dan pelaksanaan evaluasi 

yang untuk pelaksanaan kemajuan kegiatan inovasi di Dusun 

Karang Baru. 

Warga dan komunitas PPR (Persatuan Petani Rakyat) Dusun 

Karang Baru selalu berupaya untuk meningkatkan keberadaan 

mereka dalam setiap kegiatan kemasyarakatan seperti 

merancang semua yang diperlukan selama kegiatan berlangsung 

dalam bentuk apapun mulai dari tenaga maupun masukan dari 

manapun demi keberlangsungan kegiatan agar sesuai dengan 

rencana dan pedoman yang sudah dipegang untuk kegiatan 

inovasi ketersediaan listrik di Dusun Karang Baru. 

Dalam pelaksanaan kegiatan inovasi ini, masyarakat dan 

Komunitas PPR selalu memasang target yang harus dicapai 

untuk kemajuan kegiatan tersebut yaitu dengan mengadakan 

pertemuan secara rutin untuk membahas mengenai apapun yang 
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perlu untuk dibahas. Dengan kata lain, waktu merupakan hal 

utama yang dipegang oleh masyarakat dan komunitas PPR 

untuk kemajuan kegiatan inovasi ini. Keterlibatan pihak 

perempuan juga dilaksanakan secara aktif untuk keberhasilan 

kegiatan inovasi ini. Terlihat jelas bahwa kegiatan inovasi ini 

diikuti secara aktif dari seluruh pihak yang ada Dusun Karang 

Baru. 

Satu nilai yang dipegang oleh masyarakat dan Komunitas 

PPR dalam kegiatan ini adalah nilai budaya yang sudah 

ditinggalkan sejak zaman nenek moyang untuk dimunculkan 

dalam perencanaan kegiatan ini agar dapat menjamin 

keberlanjutan inovasi yang sedang berlangsung. Tingginya nilai 

yang terbukti adalah mereka masih menggunakan bahan alami 

untuk memaksimalkan kebutuhan mereka dalam masalah 

listrik. Dari hasil wawancara dan observasi penelitian yang 

didapatkan bahwa masih banyak warga yang menggunakan alat 

tradisional untuk dalam hal ini adalah penerangan selagi tidak 

memiliki daya listrik. Mengenai data yang harus diberikan 

kepada Pemerintah Desa belum diberikan secara maksimal 

untuk petimbangan pengadaan listrik di Dusun Karang Baru. 

Apabila hal ini tidak diselesaikan nantinya akan berpengaruh 

karena akibat hasil data yang belum terselesaikan secara 

maksimal, sehingga banyak hal yang nantinya akan 
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menghambat rencana yang sudah dicanangkan oleh masyarakat 

dan juga Komunitas PPR terkait kegiatan inovasi ini secara 

komprehensif. 

 

d.  Pembelajaran Terstruktur 

Pembelajaran yang dijalankan oleh masyarakat dan juga 

Komunitas PPR (Persatuan Petani Rakyat) sudah dapat 

dikatakan sangat baik, dikarenakan sebagian masyarakat dan 

Komunitas PPR sangat menggunakan informasi yang 

didapatkan digunakan semaksimal mungkin untuk kegiatan 

inovasi yang dijalankan. Informasi tersebut didapatkan melalui 

dari hasil diskusi maupun pedoman dari pemerintah setempat 

untuk pelaksanaan kegiatan inovasi tersebut. Karena, peneliti 

melihat bahwa hal yang terpenting dalam kegiatan inovasi ini 

adalah mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya untuk 

dijadikan pedoman oleh masyarakat untuk diaplikasikan dalam 

kegiatan inovasi kemasyarakatan di Dusun Karang Baru. 

Pengalaman yang mendalam juga menjadi kunci 

pembelajaran yang diaplikasikan oleh kegiatan inovasi di Dusun 

Karang Baru ini. Peneliti melihat masyarakat mencari informasi 

dari berbagai macam penjuru untuk diaplikasikan ke dalam 

kegiatan inovasi ini agar tidak terjadi kesalahan yang sama atau 

dengan kata lain pengalaman tersebut masyarakat dijadikan 



 

 

214 

sebagai pengukuran evaluasi dalam kegiatan inovasi ini. 

Banyak masyarakat Dusun Karang Baru yang rela untuk sampai 

keluar dari daerah Jember untuk menambah pengalaman 

mengenai kegiatan ini, dari hal tersebut peneliti ketahui melalui 

indikator proses pembelajaran yang dikelola oleh masyarakat 

yang sudah peneliti sebutkan pada saat wawancara berlangsung 

dan juga hasil observasi penelitian di lapangan dan menyatakan 

bahwa masyarakat dan Komunitas PPR terlibat secara aktif 

dalam pengumpulan pengalaman sebagai pembelajaran 

terstruktur mengenai kegiatan inovasi ketahanan energi di 

Dusun Karang Baru. 

 

e. Kebutuhan dan Kepentingan Bersama 

Kebutuhan akan daya listrik merupakan kepentingan 

bersama masyarakat Dusun Karang Baru yang sangat tinggi. 

Hal ini peneliti ketahui dari jumlah anggota masyarakat yang 

terlibat secara aktif dalam komunitas PPR yang ikut serta 

membantu dalam kegiatan inovasi ini. Tidak daripada itu, 

masyarakat yang juga tidak terlibat secara aktif dalam 

komunitas PPR tetapi secara aktif ikut serta dalam kegiatan 

inovasi ketersediaan listrik di Dusun Karang Baru dan juga 

peneliti ketahui dari indikator yaitu bagaimana pencapaian 

inovasi pengembangan inovasi ini dapat memenuhi kebutuhan 
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bersama masyarakat Dusun Karang Baru. Membangun mesin 

diesel dengan menggunakan sumber energi minyak kelapa 

menjadi sebuah inovasi yang dibangun secara bersama-sama 

oleh masyarakat serta Komunitas PPR untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam pemenuhan daya listrik dengan 

inovasi yang dikembangkan oleh masyarakat Dusun Karang 

Baru yaitu dengan menggunakan minyak kelapa. 

Masyarakat Dusun Karang Baru sendiri menyadari bahwa 

kegiatan yang mereka lakukan adalah untuk kepentingan 

bersama dengan inovasi yang digerakkan secara sendirinya oleh 

komunitas PPR untuk pelaksnaan ketahanan energi di Dusun 

Karang Baru. Kegiatan inovasi tersebut dikembangkan oleh 

komunitas PPR akan berdampak secara jangka panjang dengan 

pelaksanaan keguatan inovasi yang dikembangkan oleh 

masyarakat Dusun Karang Baru dengan menggunakan sumber 

daya yang ada di sekitar lingkungan Dusun Karang Baru. 

 
f. Biaya yang Stabil 

Pengendalian biaya yang stabil dalam kegiatan inovasi 

masyarakat Dusun Karang Baru dapat dikatakan cukup rendah, 

hal ini dapat peneliti lihat dari keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan pembiayaan mengenai kegiatan inovasi yang 

sedang dijalankan. Adanya ketidakpercayaan diri dari dalam 

masyarakat sendiri untuk mau belajar dan menekuni masalah 
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tersebut. Adanya keraguan tersebut peneliti bisa melihat dari 

hasil wawancara yang dan hasil observasi lapangan yang 

mayoritas dari mereka adalah pendidikan Sekolah Dasar. 

Sehingga dalam perencanaan pembiayaan dalam kegiatan 

inovasi ini bisa dikatakan belum stabil. Kemudian, hal ini 

berpengaruh karena akibat adanya perencanaan pembiayaan 

yang belum stabil ini juga disangkutpautkan kedalam masalah 

ekonomi yang dialami oleh masyarakat, sehingga hal tersebut 

membuat tidak sedikit masyarakat menjadi sulit untuk 

menyesuaikan pembiayaan untuk kegiatan inovasi di Dusun 

Karang Baru. Iuran masyarakat yang diadakan sesuai dengan 

kemauan dari masyarakat sendiri untuk membantu bangunnya 

kegiatan inovasi tersebut agar dapat berjalan sesuai dengan 

rencana yang sudah dicanangkan. 

 
g. Sosial Lokal 

Sosial lokal masyarakat Dusun Karang Baru dalam 

membangun komunitas PPR dapat dikatakan sangat baik. 

Pembentukan komunitas PPR ini menjadi salah satu gerakan 

tersendiri dari masyarakat Dusun Karang Baru dalam 

menanggulangi masalah yang belum terselesaikan dari zaman 

dahulu kala. Dengan adanya niatan yang kuat dari para 

masyarakat, komunitas ini dibangun untuk menjadi suatu wadah 

bagi masyarakat untuk memberikan ide-ide dan juga pergerakan 
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yang lainnya untuk pembangunan ketersediaan listrik di Dusun 

Karang Baru sendiri. Karena peneliti melihat sendiri bahwa 

masyarakat dengan tekad yang tinggi menerima segala resiko 

yang ada untuk memperjuangkan tersedianya listrik untuk 

masuk ke Dusun Karang Baru walaupun dengan merugikan diri 

mereka sendiri. 

Dengan melihat presentasi dari keterlibatan masyarakat 

Dusun Karang Baru dalam ikut berpartisipasi dalam Komunitas 

PPR pun sudah mencapai 75% dari jumlah masyarakat Dusun 

Karang Baru sendiri. Dengan adanya keterlibatan dari 

masyarakat Dusun Karang Baru ini peneliti ketahui melalui 

indikator keterlibatan, kontribusi dan juga tanggung jawab yang 

sudah peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan hasil 

observasi lapangan. Peneliti menyatakan bahwa masyarakat 

Dusun Karang Baru terlibat secara aktif dalam kegiatan inovasi 

yang sudah peneliti katakan sebelumnya. Walaupun ada 

beberapa masyarakat yang tidak terlibat secara aktif dalam 

kegiatan inovasi ini dikarenakan masih banyaknya masyarakat 

Dusun Karang Baru yang merantau di luar Pulau Jawa maupun 

di luar kota. 

 
h. Kapasitas, Kepemimpinan, Pengetahuan dan Keterampilan 

Kapasitas, kepemimpinan, pengetahuan dan keterampilan 

yang dihasilkan melalui kegiatan inovasi Dusun Karang Baru 
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sudah dapat dikatakan sangat baik. Tingginya partisipasi 

melalui pola keterlibatan masyarakat pun terbukti, karena di 

Dusun Karang Baru sudah terdapat bagian-bagian tersendiri 

untuk dijalankan oleh masing-masing individu sehingga secara 

tidak langsung masyarakat diberikan masing-masing tanggung 

jawab terkait dengan kegiatan inovasi ketersediaan energi listrik 

yang sedang dijalankan. Maka dalam penelitian ini peneliti 

dapat menyimpulkan dengan adanya hal tersebut secara tidak 

langsung nantinya hal kepemimpinan, pengetahuan dan 

keterampilan dari masyarakat akan bertumbuh. Dari hasil 

wawancara dan hasil observasi penelitian juga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa keterlibatan masyarakat terhadap 

kegiatan ini sangat tinggi untuk mewujudkan kesejahteraan 

antar masyarakat Dusun Karang Baru. 

Komunitas PPR (Persatuan Petani Rakyat) Dusun Karang 

Baru dengan antusias mengikuti beberapa pelatihan (workshop) 

dan kemudian hasil dari pembelajaran tersebut di 

implemantasikan dalam kegiatan inovasi yang dicanangkan 

oleh komunitas PPR Dusun Karang Baru. Mulai dari pencarian 

sumber daya, pengolahan sampai kepada pemanfaatan dari 

sumber daya yang telah diolah tersebut untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat. 
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i. Menegakkan Aturan dan Regulasi Sendiri 

Penegakan aturan dan regulasi yang dimiliki sendiri dari 

Komunitas PPR Dusun Karang Baru dapat dikatakan masih 

kurang baik. Hal ini peneliti ketahui dari ketersediaan aturan 

dan regulasi yang dimiliki oleh Komunitas PPR, kenyataan 

dilapangan menunjukkan bahwa komunitas tersebut belum 

memiliki sebuah aturan yang mengatur jalannya komunitas 

tersebut agar setiap anggota di dalamnya memiliki pedoman 

yang mengikat untuk masuk ke dalam komunitas tersebut. 

Peneliti ketahui bahwa aturan yang digunakan oleh Komunitas 

PPR adalah mengikuti aturan dari komunitas umum yang ada 

Desa Silo yaitu Karang Taruna. Nilai kekeluargaan yang dapat 

mengajak masyarakat Dusun Karang Baru untuk terus aktif dan 

menjaga kenyamanan masyarakat yang terdapat di komunitas, 

karena dengan hal itu masyarakat dapat memiliki rasa 

pengabdian yang kuat tanpa ada rasa keterpaksaan dan 

ketergantungan antara satu dengan yang lainnya. Dalam setiap 

kegiatan yang berdasarkan kepada komunitas masyarakat harus 

dilandaskan oleh sebuah aturan yang mengatur, sehingga 

masyarakat mengikuti proses pelaksanaan kegiatan inovasi 

sesuai dengan aturan yang sudah dilandasskan secara 

bersamaan. 
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6.2. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah peneliti mengharapkan inovasi 

yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Dusun Karang Baru harus terus 

dilakukan walaupun belum ada bantuan dari pihak PLN, tetapi kebutuhan mengenai 

ketahanan energi di Dusun Karang Baru masih bisa terpenuhi. Bahwa untuk 

menciptakan ketahanan energi untuk kebutuhan masyarakat sekitar bisa dilakukan. 

Dengan adanya alternatif yang dikembangkan oleh masyarakat Dusun Karang Baru 

dikemudian hari nantinya bisa menjadi acuan bagi daerah-daerah lainnya yang 

memerlukan alternatif untuk pengembangan ketahanan energi terbarukan. 

Alternatif tersebut juga memudahkan untuk masyarakat sekitar karena tidak 

mengeluarkan biaya yang begitu banyak agar alternatif tersebut bisa dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk ketahanan energi 

khususnya listrik. Mengenai bahan alternatif ketahanan energi tersebut, bisa 

digunakan bahan yang lebih ramah lingkungan. 

Pihak Pemerintah Jember agar lebih memperhatikan bagaimana kontribusi 

dan tanggung jawab yang telah diberikan oleh masyarakat Dusun Karang baru 

terutama mengenai masalah belum masuknya aliran listrik, mengingat bahwa 

zaman yang semakin canggih dengan berbagai macam teknologi dan kebutuhan 

yang begitu banyak sehingga masyarakat memerlukan aliran listrik untuk 

memenuhi kebutuhan mereka terutama anak-anak yang masih duduk dibangku 

sekolah dasar yang paling memerlukan paling tidak untuk penerangan mereka 

belajar dan juga kegiatan untuk mengikuti lomba. Peneliti juga menyayangkan hal 

tersebut yang membuat pihak sekolah menjadi terhambat dan tidak bisa mengikuti 
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kegiatan secara maksimal dengan adanya keterbatasan aliran listrik yang masuk ke 

Dusun Karang Baru.  

 Masalah utama yang masih belum terselesaikan oleh masyarakat Dusun 

Karang Baru adalah masalah perizinan penancapan tiang listrik dari pihak PLN 

yang masih belum memiliki izin secara resmi dari pihak Perum Perhutani, 

dikarenakan lahan di sekitaran Dusun Karang Baru masih dimiliki secara penuh 

oleh pihak Perum Perhutani. Sebelum hal itu, masalah perizinan yang masih 

menjadi kendala bagi pihak Dusun Karang Baru adalah mengenai surat 

permohonan yang terasa diputar-putar dan tidak ada habisnya. Untuk mempercepat 

perizinan tersebut, peneliti menyarankan pihak Pemerintah Desa beserta Kepala 

Dusun Karang Baru dan masyarakat mengajukan perizinan kepada Dinas Perum 

Perhutani Kota Jember sehingga setelah hal tersebut diproses dan setujui dapat 

dilanjutkan ke Perum Perhutani Kabupaten Jember untuk nantinya dapat diproses 

untuk perizinan proses pelayanan untuk penancapan tiang kepada pihak PLN untuk 

masuknya listrik ke Dusun Karang Baru. 
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